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Penelitian ini bertujuan 1) mengetahui pengaruh blended learning terhadap kemampuan representasi matematis 
2) mengetahui pengaruh blended learning terhadap self efficacy siswa. Populasi adalah seluruh siswa kelas VIII 
di salah satu SMP di Purwokerto. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian 
posttest  only design. Pengambilan sampel dengan teknik cluster  random  sampling.  Sampel  adalah kelas VIII 
G sebagai kelas eksperimen (Blended Learning) dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol (pembelajaran langsung). 
Hasil posttest kemampuan representasi matematis dengan uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney pihak 
kanan didapat nilai signifikansi sebesar
,
= 0,018 dengan α = 0,05 maka Ho ditolak, sehingga disimpulkan 
kemampuan representasi matematis siswa yang menggunakan Blended Learning lebih tinggi daripada yang 
menggunakan pembelajaran langsung atau dengan kata lain blended learning berpengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis.Hasil angket self efficacy siswa dengan uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney 
pihak kanan didapat nilai signifikansi sebesar
,
= 0,127  dengan α = 0,05  maka Ho diterima, sehingga 
disimpulkan bahwa self efficacy siswa yang menggunakan Blended Learning tidak lebih baik daripada yang 
menggunakan pembelajaran langsung atau dengan kata lain blended learning tidak mempengaruhi self efficacy 
siswa. Kemungkinan faktor penyebab tidak berpengaruh 1) keaktifan siswa 2) intensitas pertemuan yang kurang 
3) model dan bahasa yang digunakan guru 4) kondisi siswa memilki self efficacy yang kuat. 
Kata kunci : Blended Learning, Kemampuan Representasi Matematis, Self Efficacy 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to know the effect of Blended Learning on the ability of Mathematical 
Representattion and Self efficacy. Populations of this study were all students of class VIII in one of SMP in 
Purwokerto at 2018. It was experimental study post test only disgn. The sampel were students of class VIII G as 
the experimental class and class VIII D as the control class. The average of post test result of the students’ 
mathematical representation ability reach 70,30 for the experimental class and 62,08 for the control class. After a 
hypothesis testing by using Man Whitney test was obtained significance value of 0,036. Due to the significance 
value was smaller, so H0 was rejected. It can be concluded that the mathematical representation of students using 
blended learning was higher than students using direct learning or the blended learning has an effect on 
mathematical representation.The average of questionnaireof result of the students’ efficacy ability reach 77,05 
for the experimental class and 74,91 for the control class. After a hypothesis testing by using Man Whitney test 
was obtained significance value of 0,254. Due to the significance value was bigger, so H0 was accepted. It can 
be concluded that there was no difference between the students’ self efficacy by blended learning and direct 
learning or the blended learning has no effect on student’ efficacy. 
Key words : Blended Learning, Direct Learning, Mathematical Representation, Self Efficacy 
 
Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan, teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini terus mengalami 
perkembangan yang cukup pesat. Perkembangan tersebut secara beriringan menuntut manusia 
agar mampu meningkatkan kualitas diri yang lebih tanggap akan berkembangnya suatu 
zaman. Perkembangan teknologi dan informasi secara kontinu mempengaruhi hampir semua 
bidang kehidupan begitu juga pada bidang pendidikan. Hakekatnya pendidikan merupakan 
pelaku utama terbentuknya suatu peradaban sekarang dan yang selanjutnya. Perlu kalanya 
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teknologi dan informasi untuk menunjang kegiatan pembelajaran dengan lebih menarik dan 
efektif sehingga dapat memaksimalkan dan mengembangkan kemampuan belajar siswa. 
 
Pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap cukup sulit oleh 
siswa. Anggapan tersebut muncul karena siswa merasa pembelajaran ini dipenuhi oleh angka, 
rumus dan juga harus menggunakan kemampuan logika berpikir. Selain itu masih banyak 
proses pembelajaran matematika yang menggunakan model ceramah saja dengan guru 
sebagai pusatnya. Pembelajaran semacam ini kurang memiliki kualitas yang baik karena tidak 
diiringi dengan kegiatan belajar yang melibatkan siswa sehingga dapat mengasah kemampuan 
siswa. Selain pembelajaran yang hanya melihat dan mendengar saja, praktik seperti ini kurang 
dapat memanfaatkan teknologi yang sudah ada sebagai media bantu pada proses belajar siswa. 
Disisi lain masih terdapat praktik pembelajaran “ngebut” yang kerap terjadi sehingga materi 
yang diajarkan tidak tersampaikan dengan baik kepada siswa atau lamban dicerna oleh siswa. 
Sistem yang seperti itu membuat pembelajaran semakin tidak terkondisi dengan baik sehingga 
kurang optimal. Tujuan pembelajaran dari mata pelajaran matematika salah satunya dalam 
Kurikulum 2013 adalah siswa diharapkan mampumencoba, mengolah, dan menyaji dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
 
Hasil penelitian dari Trends In International Mathematics And Science Study (TIMSS) dalam 
tahun 2015 menunjukan bahwa rangking matematika di Indonesia semakin membaik dari 4 
tahun terakhir ini. Walaupun rangking yang diperoleh mengalami kenaikan namun 
kualitasnya masih kurang. Rangking indonesia dalam matematika tercatat di urutan 45 dari 50 
negara. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut, seperti yang dikemukakan 
Rahmawati (2016), perbedaan jumlah jam belajar per tahun yang dimiliki negara low 
performers cenderung lebih besar, seperti Indonesia sebesar 1095 jam dan persentase untuk 
pelajaran matematikaadalah 14 % sedangkan untuk negara top performers seperti Singapore 
sebesar 986 dan persentase untuk pelajaran matematikanya 20% sehingga terjadi perbedaan 
kualitas dalam mengefesiensi waktu belajar matematika.Melihat dari hal tersebut, dan kondisi 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, memungkinkan pembelajaran dapat 
berkembang dengan memadukan pemanfaatan perkembangan informasi dengan wadah 
internet sebagai sarana belajar. Pembelajaran e-learning dapat dilakukan pada modelBlended 
Learning yang merupakan salah satu inovasi pembelajaran berbasis internet atau e-learning 
dalam upaya untuk memperoleh keluaran (output) yang lebih baik.  
 
Rendahnya hasil belajar siswa Indonesia sebagaimana hasil TIMSS tersebut dapat menjadi 
gambaran bahwa kualitas pembelajaran matematika di berbagai sekolah di Indonesia juga 
masih rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya dalam kemampuan 
representasi pada pembelajaran matematika siswa masih mengalami kesulitan. Kesulitan 
tersebut terjadi juga karena adanya faktor – faktor tertentu yang membuat siswa belum 
terampil dalam memperoleh kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi 
matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam mempelajari 
matematika agar mampu menyampaikan ide-ide matematis dan mengubah suatu permasalah 
kedalam bentuk lain misalnya gambar, model matematika untuk membantu menyelesaikan 
masalah matematika. Goldin mengungkapkan representasi adalah suatu konfigurasi yang 
dapat memberikan gambaran, mewakili atau melambangkan sesuatu cara, ide atau hasil 
(Rangkuti, 2014). Dengan menggunakan berbagai macam representasi, siswa dapat membuat 
koneksi, membandingkan, mengembangkan dan memajukan pemahaman konsep matematika. 
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Representasi sebagai benda fisik, gambar, diagram, grafik, dan simbol juga membantu siswa 
mengkomunikasikan gagasan mereka (NCTM, 2000). NCTM mengungkapkan bahwa: a) 
proses representasi melibatkan penterjemahan masalah atau ide ke dalam bentuk baru; b) 
proses representasi termasuk pengubahan diagram atau model fisik ke dalam simbol-simbol 
atau kata-kata; dan c) proses representasi juga dapat digunakan dalam penterjemahan  atau  
penganalisisan  masalah  verbal  untuk  membuat maknanya menjadi jelas. Dengan terjadinya 
proses tersebut, para siswa akan mendapatkan pengalaman menyenangkan dan menumbuhkan 
rasa percaya diri dan mandiri. Vergnaud menyatakan representasi merupakan pendekatan 
yang membuat hubungan antara abstrak lebih nyata dengan menciptakan berbagai jenis 
konfigurasi yang memiliki sifat keterkaitan yang diwakili (dalam Goldin, 2002). 
 
Selain masalah aspek kognitif yang dihadapi Indonesia pada mata pelajaran matematika, 
faktor internal siswa memiliki kecenderungan tidak percaya diri. Sejalan dengan hasil TIMSS 
bahwa 66 % siswa Indonesia mengaku senang belajar matematika namun percaya diri 
terhadap kemampuan matematika yang dimilikinyaa hanya 23 %. Rasa percaya diri itu erat-
kaitanya dengan Self Efficacy, dimana rasa percaya diri itu timbul dari diri sendiri atas 
motivasi dan kekuatan dari suatu individu sendiri. Bandura (1998) Self Efficacy adalah 
perasaan yang terbentuk dan dibentuk dari diri sendiri untuk menghasilkan kemampuan pada 
diri sendiri untuk dapat mengerjakan sesuatu. Self Efficacy dapat mempengaruhi motivasi, 
kulitas diri, kekuatan dan ketahanan jiwa akan stress dan depresi. Salah satu upaya untuk 
mempertahankan self efficacy atau kekuatan diri dalam menghadapi sesuatu adalah dengan 
memberikan fasilitas belajar kepada siswa untuk dapat memilih perlakuan atas dirinya untuk 
mengembalikan kekuatan dirinya (self efficacy) ketika mengalami penurunan kualitas diri. 
Sependapat dengan bandura pada dimensi level, Zimmerman (2000 :83) mengatakan level 
terbagi atas 3 bagian yaitu : 1) analisis pilihan perilaku yang akan dicoba, yaitu seberapa besar 
individu merasa mampu atau yakin untuk berhasil menyelesaikan tugas dengan pilihan 
perilaku yang akan diambil; 2) menghindari situasi dan perilaku yang dirasa melampaui batas 
kemampuannya; dan 3) menyesuaikan dan menghadapi langsung tugas-tugas yang sulit. 
Alwisol (2009) menyebutkan Self Efficacydapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau 
diturunkan melalui salah satu maupun keseluruhan dari empat sumber Self Efficacy yaitu: 
Pengalaman Performasi, Pengalaman Vikarus, Persuasi social, Keadaan Emosional 
 
Penerapan blended learning merupakan salah satu alternatif untuk siswa mengefisienkan dan 
memanfaatkan waktu untuk belajar dan belajar dapat dilakukan dengan siapa saja dan dimana 
saja.  Dwiyogo (2017) memaknai blended learning adalah belajar yang mengkombinasikan 
atau mencampur antara pembelajaran tatap muka (face to face) dan pembelajaran berbasis 
komputer (online dan offline). Berbeda dengan model pembelajaran tradisional yang 
melakukan pertemuan langsung antara guru dengan siswa atau biasa disebut face to face 
setelahnya terjadi interaksi belajar ataupun juga dengan model pelajaran e-learning yang 
100% menggunakan basis virtual dalam prosesnya. Masing-masing memiliki kelebihan dan 
kekurangannya, seperti pada pembelajaran konvesional, diannggap monoton dan sedikit 
membatasi ruang eksplore siswa dalam memperoleh materi belajar, dan dalam pelaksanaan e-
learning kekuranganya adalah tidak ada proses feedback sehingga pelajaran terkesan satu arah 
namun terdapat pula keunggulan dari masing-masing strategi belajar tersebut. Penggabungan 
antara karakteristik yang baik pada pembelajaran kovensional dan virtual itu yang disebut 
dengan pembelajaran bauran atau Blended Learning yang estimasinya didapatkan manfaat 
dari strategi keduanya. Semler (dalam Husamah, 2013) menegaskan bahwa : “Blended 
Learning mengkombinasikan aspek terbaik dari pembelajaran online, aktivitas tatap muka 
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danpengalaman on-the-job akan memberikan pengalaman berharga bagi diri mereka. Blended 
Learning mengunakan pendekatan yang memberdayakan berbagai sumber informasi yang 
lain.”  
 
Pada dasarnya Blended Learning merupakan kombinasi dari keunggulan berbagai teknik 
pembelajaran. Menurut Arbaugh et al (2005) Blended Learning adalah kombinasi yang 
mengintegrasikan pembelajaran tradisional dengan pembelajaran berbasis internet/web (e-
learning), bentuk kombinasi tersebut adalah dengan memadukan peralatan dan media yang di 
gunakan dalam e-learning dengan pendekatan paedagogi guru yang digunakan sebagai solusi 
permasalahan yang di temukan (Dzakiria, 2012). Untuk merancang blended learning terdapat 
tiga yang dipenuhi (Kerres dan De Witt dalam Dzakiria, 2006) yaitu content (isi materi 
pembelajaran), Communication (Komunikasi antar siswa dan guru serta antar siswa itu 
sendiri) dan Construction (penciptaan kondisi mental pemelajar untuk membantu memetakan 
posisi mereka dalam pembelajaran). Integrasi bahan ajar online menurut Yaumi (2018) adalah 
dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui pencarian sumber belajar online dan melalui tugas 
struktur dan non-struktur. 
 
Secara mendasar terdapat tiga tahapan dasar dalam model blended learningyang mengacu 
pembelajaran berbasis ICT, seperti yang diusulkan oleh Grant Ramsay (Susandi, 2017),  
yakni: (1) seeking of information, (2) acquisition of information, dan (3) synthesizing of 
knowledge. Tahapan seeking of information, mencakup pencarian informasi dari berbagai 
sumber informasi yang tersedia di TIK, memilih secara kritis diantara sumber penyedia 
informasi dengan berpatokan pada content of relevantion, content of validity/releability, dan 
academic clarity. Pembelajaran dengan menggabungkan dua sifat antara pembelajaran tatap 
muka dan virtual akan menjadi sistem untuk mengoptimalkan dalam berlatih kemampuan 
representasinya dengan berbagai sumber belajar yang terintegrasikan oleh guru.  
 
Berdasarkan uraian di atas, maka pembelajaran e-learning dalam dunia pendidikan merupakan 
hal yang nyata terus berkembang di zaman ini. Dalam kajian ini peneliti memanfaatkan 
teknologi informasi internetdalam Blended Learning terhadap kemampuan afektif Self 
Efficacy dan kemampuan kognitif representasi matematis. Kemudahan internet semakin kian 
terasa di kota-kota besar di Indonesia. Termasuk Purwokerto yang sekarang sebagian besar 
sekolah sudah memiliki fasilitas WiFi atau jaringan internet seperti yang ada di SMP N 2 
Purwokerto. Fasilitas internet di adakan untuk menunjang pembelajaran di kelas, karena 
kebijakan sekolah yang memperbolehkan para siswanya membawa sarana komunikasi yang 
full dengan akses internet. Dengan modal internet tersebut dan ketertarikan peneliti pada 
kemampuan representasi matematis dan Self Efficacy maka peneliti ingin mengetahui 
pengaruh Blended Learning terhadap kemampuan representasi matematis dan Self Efficacy 
siswa di SMP N 2 Purwokerto.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Posttest Only Control Design. Populasi adalah 
seluruh kelas VIII di salah satu SMP di Purwokerto. Teknik pengambilan sampel dengan 
Cluster Random Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII G sebagai kelas 
eksperimen (Blended Learning) dan kelas VIII D sebagai kelas kontrol (Pembelajaran 
Langsung). 
 
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui metode tes, lembar observasi dan angket. Tes 
dan angket di lakukan pada akhir perlakuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Lembar 
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observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian kemampuan 
representasi matematis siswa.  Tes diujicobakan kepada kelas yang telah menerima materi. 
Ujicoba instrument bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal. 
 
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji prasyarat yaitu ujinormalitas 
dan homogenitas. Jika kedua data normal dan homogen, maka uji hipotesis menggunakan uji-
t. Jika kedua data tidak normal, maka uji hipotesis menggunakan uji non parametris yaitu uji 
Mann Whitney. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 21 
dengan taraf signifikansi α = 0,05. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Data kemampuan representasi matematis melalui tes dan self efficacy melalui angket. Tes 
diberikan  setelah dilakukan pembelajaran pada kelas blended learning dan kelaspembelajaran 
langsung. Instrumen terlebih dulu diujicobakan di kelas selain kelas sampel. Soal post-test 
representasi dan angket self efficacy yang telah diujicobakan, selanjutnya dilakukan analisis 
validitas butir soal dan reliabilitas. Analisis validitas butir soal representasi matematis dan 
angket self efficacy yaitu dengan uji korelasi product moment pearson. Pengambilan 
keputusan didasarkan pada pearson correlation yaitu apabila nilai Sig. < α  dengan α = 0,05 
maka butir soal representasi matematis dan angket self efficacy dikatakan valid. Butir soal 
dikatakan valid jika memenuhi nilai Sig.< 0,05.  Berdasar hasil analisis, diperoleh butir soal 
kemampuan representasi matematis yang valid adalah butir soal nomor 1,2,3,4,5 dan 6. Hasil 
analisis validitas angket, butir angket yang valid yaitu butir angket nomor 
2,3,4,5,6,7,8,11,12,13,14,16,17,18,20,21 dan 22.  
 
Analisis reliabilitas angket menggunakan koefisien Cronbach’s alpha, yaitu apabila nilai 
Cronbach’s alpha>0,70 maka instrumen mempunyai reliabilitas yang baik. Berdasarkan hasil 
analisi uji coba post-test kemampuan representasi diperoleh nilai Cronbach’s alpha = 0,782 
sehingga nilai tersebut berada diatas batas minimal 0,70 maka post-test tersebut memiliki 
reliabilitas baik. Hasil Analisis Reliabilitas Angket diperoleh nilai Cronbach’s alpha = 0,806 
sehingga nilai tersebut berada di atas batas minimal 0,07 atau dapat disimpulkan bahwa 
angket mempunyai reliabilitas yang baik. 
 
Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa  
Data kemampuan representasi matematis siswa diperoleh dari nilai post-test kemampuan 
representasi matematis siswa pada kelas blended learning dan kelas pembelajaran langsung 
pada akhir pertemuan. Data distribusi frekuensi kemampuan representasi siswa dapat dilihat 
sebagai  berikut. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas 
Blended Learning 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 23 – 33 1 3,0% 
2 34 – 44 5 15,2% 
3 45 – 55 1 3,0% 
4 56 – 66 5 15,2% 
5 67 – 77 8 24,2% 
6 78 – 88 6 18,2% 
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Jumlah 33 100,0% 
 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas blended learning adalah 70,30. Kurang lebih 
63,6% (kelas interval nomor 5,6,7) siswa mendapatkan nilai di atas rata-rata, untuk siswa 
mendapat nilai di bawah rata-rata sebesar 36,4% (kelas interval nomor 1,2,3,4). Perolehan 
hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang diberikan blended learning 
mendapat nilai di atas rata-rata kelas.  
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas 
Pembelajaran Langsung 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 29 – 38  3 9,4% 
2 39 – 48 2 6,3% 
3 49 – 58 6 18,8% 
4 59 – 68 8 25,0% 
5 69 – 78  10 31,3% 
6 79 – 88  2 6,3% 
7 89 – 98  1 3,1% 
 Jumlah 32 100,0% 
 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada kelas pembelajaran langsung adalah 62,08 . Siswa 
mendapatkan nilai di atas rata-rata sebesar 65,7% (kelas interval nomor 4,5,6,7) dan nilai di 
bawah rata-rata sebesar 34,3% (kelas interval nomor 1,2,3) sehingga menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa yang diberikan pembelajaran langsung mendapatkan nilai di atas rata-
rata kelas tersebut. 
 
Deskripsi  Self Efficacy Siswa  
Distribusi frekuensi angket self efficacy siswa kelas  blended learning dan kelas pembelajaran 
langsung disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Data Angket Self Efficacy Kelas Blended Learning 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 65 – 68 3 9,1% 
2 69 – 72 8 24,2% 
3 73 – 76 4 12,1% 
4 77 – 80 8 24,2% 
5 81 – 84 8 24,2% 
6 85 – 88 2 6,1% 
Jumlah 33 100,0% 
 
Jika dilihat dari rata-rata kelas diperoleh rata-rata untuk skor angket self efficacy kelasblended 
learning adalah 77,05. Dapat dilihat bahwa kurang lebih 54,5% (kelas interval nomor 3,4,5) 
siswa mendapatkan nilai di atas rata-rata, untuk siswa mendapat nilai dibawah rata-rata 
sebesar 45,5% (kelas interval nomor 1,2). Perolehan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa kelas blended learning mendapat nilai skor angket self efficacy diatas 
rata-rata kelas.  
 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Data Angket Self EfficacyKelas Pembelajaran 
Langsung 
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No Kelas Interval Frekuensi Persentase 
1 56 – 61 2 6,3% 
2 62 – 67 3 9,4% 
3 68 – 73 6 18,8% 
4 74 – 79 14 43,8% 
5 80 – 85  5 15,6% 
6 86 – 91 2 6,3% 
 Jumlah 32 100,0% 
 
Hasil perhitungan data angket self efficacy kelas pembelajaran langsug pada tabel di atas 
diperoleh rata-rata 74,91. Dapat dilihat siswa mendapatkan nilai di atas rata-rata sebesar 
65,7% (kelas interval nomor 4,5,6) dan nilai di bawah rata-rata sebesar 34,3% (kelas interval 
nomor 1,2,3) sehingga menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas pembelajaran langsung 
mendapatkan nilai skor angket self efficacy di atas rata-rata kelas tersebut. 
 
Uji Prasyarat 
Sebelum melakukan uji hipotesis akan dilakukan pengujian untuk persyaratan analisis data 
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas kedua kelas untuk 
kemampuan representasi matematis dan self efficacy siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
 














0,126 0,200 Terima H0 Normal 
Self Effiacy Blended 
Learning 




0,103 0,034 Tolak H0 Tidak 
Normal 
 
Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa data angket self efficacy tidak berdistribusi normal di 
kedua kelas, sedangkan data post-test representasi matematis untuk kelas blended learning 
tidak terdistribusi secara normal dan kelas pembelajaran langsung berdistribusi normal. 
Dengan hasil tersebut, maka data postest dan angket akan diolah lebih lanjut dalam uji 
hipotesis nanti, dengan statistik non parametrik (uji Mann-Whitney). 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji 
Mann-Whitney karena data posttest dan angket tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis 1 : Kemampuan Representasi Matematis 
𝐻0 ∶  𝜇1 ≤ 𝜇2 : rata–rata kemampuan representasi matematis pada kelasblended 
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matematis kelaspembelajaran langsung, (dengan kata lain Blended 
Learning tidak berpengaruh terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa) 
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 > 𝜇2 : rata–rata kemampuan representasi matematis pada kelas blended 
learning lebih baik dari kemampuan representasi matematis pada kelas 
pembelajaran langsung, (dengan kata lain Blended Learning 
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa) 
 
Tabel 6 Hasil Analisis Uji Hipotesis Posttest Dengan Uji Mann-Whitney  
Mann-Whitney 
U 
Z Asymp. Sig. (2 tailed) 
368,500 -2,098 0,036 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil post-test representasi matematis didapat tidak 
berdistribusi normal, sehingga dilakukan uji non parametric yaitu ujiMann-Whitney. Hasil 
analisis uji Mann-Whitney diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,036. Karena uji hipotesis 
menggunakan uji satu pihak yaitu pihak kanan, maka nilaiSig. (2-tailed) dibagi dua, diperoleh 
,
= 0,018 dengan α = 0,05 yang berarti nilai Sig.<0,05 maka dapat dikatakan H0 ditolak.  
Dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran Blended Learning lebih baik dari pada rata-rata kemampuan representasi 
matematis yang mengikuti pembelajaran langsung atau dengan kata lain Blended Learning 
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
 
Hipotesis 2 : Self Efficacy 
𝐻 ∶  𝜇 ≤ 𝜇  : rata-rata Self Efficacy pada kelasblended learning tidak lebih baik atau 
sama dengan Self Efficacykelaspembelajaran langsung, (dengan kata 
lain Pembelajaran Blended Learning tidak berpengaruh terhadap Self 
Efficacy matematis siswa) 
𝐻𝑎 ∶  𝜇1 > 𝜇2 :rata-rata Self Efficacy pada kelas blended learning lebih baik dari Self 
Efficacy pada kelas pembelajaran langsung, (dengan kata lain 
Pembelajaran Blended Learning berpengaruh terhadap kemampuan Self 
Efficacy siswa) 
 
Tabel 7 Hasil Analisis Uji Hipotesis Angket Dengan Uji Mann-Whitney 
Mann-Whitney 
U 
Z Asymp. Sig. (2 tailed) 
441,500 -1,140 0,254 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil angket self efficacy didapat tidak berdistribusi 
normal, sehingga dilakukan uji Mann-Whitney. Hasil analisis uji Mann-Whitney diperoleh 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,254.Karena uji hipotesis menggunakan uji satu pihak yaitu 
pihak kanan, maka nilaiSig. (2-tailed) dibagi dua, diperoleh 
,
= 0,127 dengan α = 0,05 
yang berarti nilai Sig. >0,05 maka dapat dikatakanH0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata self efficacy siswa yang mengikuti Blended Learningtidak lebih baik dari pada rata-
rata Self Efficacy kelas pembelajaran langsung atau dengan kata lain Pembelajaran Blended 
Learning tidak berpengaruh terhadap Self Efficacy matematis siswa. 
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Penerapan Blended Learning dapat membuat belajar siswa menjadi menyenangkan dan 
mengurangi kejenuhan. Antusias siswa terhadap proses pembelajaran blended learning akan 
menambah motivasi siswa untuk belajar dan mempermudah dalam memahami materi 
pembelajaran. Proses blended learning dapat menambah waktu pembelajaran dengan 
memanfaatkan teknologi internet, mempermudah dan mempercepat interaksi yang dibutuhkan 
antara guru dan siswa. Proses pembelajaran dengan blended learning dilakukan hanya 
beberapa pertemuan dengan materi bangun ruang sisi datar bab balok dan kubus. Pada 
kelompok eksperimen, pembelajaran lebih berpusat pada siswa, karena pada tahap-tahap 
pembelajaran Blended Learning mendukung siswa untuk berlatih belajar secara mandiri. Pada 
tahap awal siswa diberikan materi ajar dari guru sebelumnya yaitu hari sebelum 
dilaksanakanya pertemuan pembelajaran di kelas. Sebelumnya siswa dan guru bersama-sama 
membuat kelas virtual yang berkenaan dengan kondisi pembelajaran blended learning dimana 
terdapat dua kondisi lingkungan kelas yang dibentuk yaitu kelas pertemuan (face to face) dan 



















Setelah pemberian materi dalam kelas virtual siswa diharapkan membaca ataupun 
melaksanakan belajar secara mandiri sesuai materi yang telah diberikan oleh guru. Pada 
pembelajaran online materi yang disampaikan lebih bervariatif, misalnya berbentuk 
animasi,video, simulasi, teks dan gambar. Pada kelas virtual guru menggunakan fasilitas 
penugasan, chat dan kuis. Siswa menggunakan fasilitas chat sebagaimana sarana diskusi 
dengan guru maupun dengan siswa lain dan untuk tugas atau kuis, masing-masing siswa 
mendapatkan umpan balik berupa tanggapan pencapaian nilai dari tugas atau kuis yang 
diberikan.  
Selanjutnya pertemuan di dalam kelas (face to face) disini dilakukan konfirmasi, cek untuk 
menyamakan persepsi dengan melakukan diskusi besar terkait materi pada kelas virtual yang 
sudah diberikan di edmodo dan juga siswa dilatih untuk melihat hubungan antara pengetahuan 
yang telah mereka peroleh dengan pengetahuan yang akan diperoleh. Dengan begitu siswa 
mampu memperkuat konsep yang sudah didapatkan secara mandiri. Pada tahap ini guru 
memfasilitasi proses eksplorasi konsep, sehingga informasi yang diperoleh tetap relevan dan 
valid. Tahap selanjutnya dalam pertemuan di kelas tatap muka, siswa belajar dalam kelompok 
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan 
tugas kelompok dengan diskusi.  
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Pada tahap ini siswa mengumpulkan data dan informasi yang terdapat pada permasalahan 
pada lembar kerja kelompok dan pada tugas kelompok, siswa dilatih untuk merepresentasikan 
informasi dalam bentuk gambar, simbol-simbol aljabar, model matematika atau pun berkata-
kata (verbal). Dengan adanya diskusi maka akan terjadi proses bertukar pendapat antar siswa 
sehingga akan menambah daya serap informasi pada masalah yang dihadapi untuk 
memikirkan solusi dari masalah yang disajikan. Dalam proses ini guru membimbing dalam 



























Selanjutnya memberikan kesempatan siswa atau perwakilan kelompok untuk menjelaskan 
kepada siswa lain hasil kerja kelompoknya dan teman yang lain menanggapi. Setelah 
pemaparan hasil diskusi, guru memberikan umpan balik serta membimbing siswa dalam 
membuat kesimpulan dan rangkuman. Guru juga memberikan tugas individu, melalui latihan 
 
 Gambar 2 Tahap Siswa Menyelesaikan Masalah (Diskusi) 
 
 
Gambar 3 Guru Membimbing, Mengamati Kelompok 
 
Gambar 4 Siswa Menjelaskan di Depan Kelas 
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secara individu siswa mampu menghubungkan penemuannya dengan permasalahan yang 
dimiliki kesamaan prosedural. 
 
Pada pertemuan pertama siswa belum terbiasa menggunakan aplikasi edmodo walaupun 
sebelumnya sudah dilakukan demo untuk aplikasi tersebut dan sudah ada penjelasan yang 
diberikan. Siswa masih pasif berkomunikasi dalam kelas virtual di edmodo hanya beberapa 
siswa saja yang menanggapi forum diskusi ketika guru memulai diskusi dalam kelas virtual 
pada pertemuan pertama. Namun dalam proses belajar dikelas atau tatap muka siswa sangat 
berkontributif aktif pada pertemuan pertama. 
 
Pertemuan kedua dan seterusnya, siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran blended learning. 
Kelas virtual pertemuan kedua dilaksanakan satu hari setelah pembelajaran sebelumnya di 
kelas. Pada pertemuan ini dilakukan tugas dan kuis pada kelas edmodo dengan waktu yang 
sudah disepakati sebelumnya di kelas tatap muka. Kuis diberikan dengan batas waktu tertentu 
secara otomatis di edmodo sehingga siswa yang terlambat tidak dapat upload hasil kerjanya 
ke aplikasi tersebut. Pada penugasan pertama siswa masih banyak yang telat mengakses dan 
mengumpulkan tugas secara online sehingga mendapatkan toleransi namun dipenugasan 
selanjutnya siswasudah mengerjakan atau melakuakan apa yang ditugaskan guru pada kelas 


















Pada kelas virtual, tugas individu maupun kuis siswa dapat mengirimkan hasil dari 
pengerjaanya secara personal dengan akun masing-masing kepada guru. Guru dapat menilai 
dengan menggunakan opsi grade dan komentar kepada hasil pekerjaan siswa dengan opsi 
comment. Pertemuan pada kelas virtual terjadi dengan efektif jika sudah ada pemberitahuan di 
kelas tatap muka sebelumnya atau sudah diagendakan sebelumnya oleh guru. Namun fasilitas 
yang ada di kelas virtual dapat digunakan setiap hari seperti chat, mengulas/melihat ulasan 
penugasan ataupun kuis sehingga siswa dapat mengakses secara berulang-ulang sebagai 
bahan remidial maupun pengayaan atas materi. Selain itu materi yang diberikan beragam dan 
kontekstual dalam situs-situs yang sudah dipilih oleh guru, siswa dapat memilih kiteria-kiteria 
materi yang ingin di coba atau dibaca. Karena tidak hanya materi yang bersifat e-book namun 
ada juga materi yang sifatnya aplikatif seperti game edukasi dan materi format flash sehingga 
siswa dapat memilih dan mencoba dalam platform yang diberikan dan dapat diakses setiap 
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hari. Dengan ini siswa mendapatkan kepuasan dalam pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhannya dan tidak bergantung pada guru. 
 
Simpulan 
Hasil posttest kemampuan representasi matematis dengan uji hipotesis menggunakan uji 
Mann Whitney pihak kanan didapat nilai signifikansi sebesar 
,
= 0,018 dengan α = 0,05 
maka Ho ditolak, sehingga disimpulkan kemampuan representasi matematis siswa yang 
menggunakan Blended Learning lebih tinggi daripada yang menggunakan pembelajaran 
langsung atau dengan kata lain blended learning berpengaruh terhadap kemampuan 
representasi matematis. Hasil angket self efficacy siswa dengan uji hipotesis menggunakan uji 
Mann Whitney pihak kanan didapat nilai signifikansi sebesar 
,
= 0,127  dengan α = 0,05  
maka Ho diterima, sehingga disimpulkan bahwa self efficacy siswa yang menggunakan 
Blended Learning tidak lebih baik daripada yang menggunakan pembelajaran langsung atau 
dengan kata lain blended learning tidak mempengaruhi self efficacy siswa. Kemungkinan 
faktor penyebab tidak berpengaruh 1) keaktifan siswa 2) intensitas pertemuan yang kurang 3) 
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